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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan: 

1. Standar operasionalpengkodean diagnosa di rumah sakit umum UKI, sudah 

tersedia yang diterbitkan 7 April 2018 dan sudah mengalami revisi sebanyak 

4 kali, SPO yang tersedia belum lengkap terhadap langkah-langkah 

melakukan pengkodean diagnosa secara spesifik. 

2. Ketepatan pengkodean pada Ibu melahirkan dari sampel sebanyak 26 

ringkasan pulang, kode tepat 2 kasus (7,69%) dan kode tidak tepat 26 kasus 

(92,31%.) 

3. Faktor penyebab ketidaktepatan pengkodean diagnosa ibu melahirkan 

adalah: 

a. Coder tidak mengikuti prosedur standar pengkodean diagnosa 

b. Penulisan diagnosa ibu melahirkan tidak lengkap dan sulit dibaca dan 

diterjemahkan 

B. Saran  

1. Melengkapi SPO yang sudah ada dengan langkah-langkah untuk melakukan 

pengkodean diagnosa khusus mengkode kasus ibu melahirkan. 

2. Meningkatkan kompetensi coder dalam mengkode diagnosa ibu 

melahirkan.. 

3. Melaksanakan Analisa kuantitatif terhadap kelengkapan penulisan 

diagnosa, sebelum melaksanakan pengkodean diagnosa. 

 

 

 

 

 


